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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Etika Kerja Islam, Motivasi Kerja, dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Islam 

Sunan Kudus. Responden pada penelitian ini adalah 

karyawan kontrak Rumah Sakit Islam Sunan Kudus 

sebanyak 48 responden. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat 

memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Etika Kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini memberikan bukti 

empiris bahwa etika kerja Islam sangat diperlukan 

dalam peningkatan kinerja karyawan Rumah Sakit 

Islam Sunan Kudus, jika memiliki etika yang 

menunjukkan citra Rumah Sakit Islam Sunan Kudus 

seperti kejujuran, integritas, memelihara janji, hormat 

kepada orang lain, dengan demikian akan 

meningkatkan kinerja yang baik. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian dalam 

penelitian ini menunjukkan bukti empiris bahwa 

adanya hubungan yang searah yakni semakin tinggi 

motivasi kerja yang dimiliki karyawan Rumah Sakit 

Islam Sunan Kudus maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan hasil 

bukti empiris bahwa budaya organisasi di Rumah Sakit 

Islam Sunan Kudus terjalin dengan baik. Budaya 

organisasi yang kuat akan mendorong munculnya 

sense of belonging karyawan pada organisasi, sehingga 

kinerja karyawan akan meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang 

disampaikan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penambahan variabel penelitian yang juga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan misalnya 

kepuasan kerja, produktivitas kerja, keterlibatan kerja, 

atau yang lainnya. 

2. Lebih memperbanyak referensi penelitian yang mampu 

mendukung topik yang diteliti, supaya mendapatkan 

suatu model penelitian yang baik dengan di dukung 

oleh teori yang kuat. 

3. Penggunaan metode dalam memperoleh data 

sebaiknya dilakukan penambahan wawancara kepada 

responden agar data yang diperoleh lebih akurat dan 

valid.  

 


